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ABSTRACT

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru sekolah dasar dalam memanfaatkan media dan platform digital
guna mendukung inovasi pembelajaran yang lebih interaktif. Kegiatan ini
dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya kemampuan sebagian guru dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran sehingga
penggunaan media digital belum dimanfaatkan secara optimal untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Padahal, perkembangan teknologi
informasi telah menghadirkan berbagai media dan platform digital yang mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, kolaboratif, serta
berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan literasi digital guru
menjadi salah satu kebutuhan penting dalam menghadapi tuntutan pendidikan
abad ke-21. Kegiatan ini dilaksanakan pada 6 Juni 2026 secara daring melalui
aplikasi Zoom dengan melibatkan 16 orang guru UPT SDN 060811, Kota
Medan, Sumatera Utara. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan
pelatihan partisipatif yang meliputi identifikasi kebutuhan peserta, persiapan
kegiatan, penyampaian materi, demonstrasi penggunaan media dan platform
digital, praktik langsung, diskusi, pendampingan, serta evaluasi hasil pelatihan.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan
pemahaman mengenai pentingnya media pembelajaran digital, mampu
mengoperasikan  berbagai  platform digital, mengembangkan media
pembelajaran interaktif secara mandiri, serta memahami strategi penerapan
media digital dalam proses pembelajaran. Selain itu, kegiatan ini berhasil
meningkatkan literasi digital, kreativitas, dan kepercayaan diri guru dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Dengan demikian, pelatihan ini memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan profesionalisme guru dan mendukung terwujudnya pembelajaran
yang lebih efektif, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi
sehingga layak untuk dilaksanakan secara berkelanjutan.

This community service program aimed to improve elementary school teachers'
competencies in utilizing digital media and digital platforms to support
innovative and interactive learning. The program was motivated by the limited
ability of many teachers to integrate technology into classroom instruction,
resulting in the underutilization of digital learning media to enhance teaching
quality. Meanwhile, the rapid development of information technology has
provided various digital media and learning platforms capable of creating more
engaging, interactive, collaborative, and student-centered learning
experiences. Therefore, strengthening teachers' digital literacy has become an
essential requirement in responding to the demands of 21st-century education.
The program was conducted on June 6, 2026, through the Zoom platform and
involved 16 teachers from UPT SDN 060811, Medan, North Sumatra. The
implementation adopted a participatory training approach consisting of needs
assessment, activity preparation, material presentation, demonstrations of
digital media and learning platforms, hands-on practice, discussion sessions,
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mentoring, and evaluation. The results indicated significant improvement in
participants' understanding of the importance of digital learning media, their
ability to operate various digital platforms, develop interactive learning media
independently, and apply appropriate digital learning strategies in classroom
instruction. Furthermore, the training enhanced teachers' digital literacy,
creativity, and confidence in designing innovative learning activities that suit
students' characteristics. Overall, this community service program contributed
positively to improving teachers' professional competencies and supporting the
implementation of more effective, innovative, and technology-oriented learning.
Therefore, similar training programs should be conducted continuously to
strengthen teachers' digital competencies and improve the quality of elementary
education.
@00]
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang
signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya pada proses pembelajaran di sekolah dasar. Pembelajaran
pada abad ke-21 menuntut guru untuk tidak hanya menguasai materi pembelajaran, tetapi juga memiliki
kemampuan dalam memanfaatkan media dan platform digital sebagai sarana untuk menciptakan
pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik (Simbolon et al., 2026). Integrasi
teknologi dalam pembelajaran menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki guru agar
mampu menyesuaikan diri dengan karakteristik peserta didik yang semakin akrab dengan teknologi
digital (Jenita et al., 2026). Pemanfaatan media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
penyampaian materi, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi belajar, interaksi antara guru dan
peserta didik, serta efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran (Gan et al., 2015; Huang et al., 2024).

Transformasi digital dalam pendidikan juga didorong oleh semakin berkembangnya berbagai
platform pembelajaran yang dapat dimanfaatkan secara fleksibel sesuai kebutuhan guru. Berbagai
aplikasi seperti Wordwall, Google Forms, Canva, Quizizz, Kahoot, maupun platform digital lainnya
menyediakan fitur-fitur interaktif yang memungkinkan guru menyajikan materi secara lebih menarik
dan variatif. Kehadiran media pembelajaran digital memberikan peluang bagi guru untuk
mengembangkan aktivitas belajar yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, serta kreativitas sesuai tuntutan pembelajaran abad
ke-21 (Sitompul, Hutauruk, et al., 2026). Oleh karena itu, penguasaan media dan platform digital
menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah dasar
(Chusna et al., 2024; Aryfien et al., 2025).

Meskipun demikian, implementasi media digital dalam pembelajaran masih menghadapi
berbagai tantangan. Tidak semua guru memiliki kemampuan yang memadai dalam memilih,
mengembangkan, maupun mengoperasikan media pembelajaran berbasis teknologi (Sitompul &
Simanihuruk, 2026). Sebagian guru masih mengandalkan metode pembelajaran konvensional yang
berpusat pada penyampaian materi secara langsung sehingga aktivitas belajar peserta didik kurang
interaktif. Selain itu, keterbatasan pengalaman dalam memanfaatkan berbagai platform digital
menyebabkan penggunaan teknologi di kelas belum optimal. Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya variasi pembelajaran dan kurang maksimalnya pemanfaatan teknologi sebagai pendukung
proses belajar mengajar. Lubis (2023) menjelaskan bahwa efektivitas media digital sangat dipengaruhi
oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi dengan strategi pembelajaran yang sesuai
sehingga penggunaan media digital dapat memberikan dampak positif terhadap motivasi dan hasil
belajar peserta didik (I. Sinurat et al., 2026).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan pemanfaatan media digital mampu
meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif. Rahmi dan
Angraina (2021) melaporkan bahwa pelatihan penggunaan Wordwall membantu guru sekolah dasar
dalam menyusun evaluasi pembelajaran berbasis digital secara lebih menarik dan efektif. Hasil serupa
juga ditunjukkan oleh Widaningrum et al. (2024) yang menyatakan bahwa pelatihan media pembelajaran
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berbasis teknologi berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan pembelajaran
interaktif. Selain itu, Supratman et al. (2025) menemukan bahwa pelatihan literasi digital bagi guru
sekolah dasar memberikan dampak positif terhadap kemampuan guru dalam merancang media
pembelajaran digital yang sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi dan praktik langsung
menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi digital guru (Sitompul, Silalahi, et al.,
2026).

Pentingnya peningkatan kompetensi guru juga didukung oleh berbagai penelitian yang
menyoroti perkembangan teknologi pembelajaran di masa depan. Rachmadtullah et al. (2023)
menjelaskan bahwa guru sekolah dasar memiliki persepsi positif terhadap pemanfaatan teknologi digital
sebagai transformasi media pembelajaran interaktif, termasuk pemanfaatan teknologi berbasis
metaverse di masa mendatang. Di sisi lain, Passalo dan Amin (2025) menyatakan bahwa pengembangan
konten digital yang inovatif dapat memperkuat implementasi Profil Pelajar Pancasila melalui
pembelajaran yang lebih kontekstual dan kreatif. Haryanti et al. (2025) juga menegaskan bahwa
transformasi pembelajaran abad ke-21 memerlukan peningkatan kompetensi guru dalam
mengembangkan media interaktif berbasis teknologi agar pembelajaran menjadi lebih adaptif terhadap
perkembangan zaman (Kusdiana et al., 2026).

Pemanfaatan media digital yang tepat juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hasil
belajar peserta didik. Aryfien et al. (2025) melalui kajian literatur sistematis menyimpulkan bahwa
media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan hasil belajar, motivasi, serta partisipasi aktif
peserta didik di sekolah dasar. Temuan tersebut diperkuat oleh Huang et al. (2024) yang menjelaskan
bahwa penerapan media digital interaktif berbasis teknologi mampu menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik melalui pemanfaatan berbagai fitur multimedia dan platform digital. Dengan
demikian, penggunaan media pembelajaran digital bukan hanya mendukung penyampaian materi, tetapi
juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna (Gultom & Sitompul,
2026).

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang berfokus pada peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan media dan platform
digital sebagai bagian dari inovasi pembelajaran (Sitompul & Sitepu, 2025). Oleh karena itu,
dilaksanakan kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Media dan Platform Digital bagi Guru Sekolah Dasar
untuk Mendukung Inovasi Pembelajaran Interaktif yang diselenggarakan pada 6 Juni 2026 secara daring
melalui aplikasi Zoom dengan melibatkan 16 orang guru dari UPT SDN 060811, yang beralamat di JI.
Ismailiyah No. 83, Kelurahan Kota Matsum I, Kecamatan Medan Area, Kota Medan, Sumatera Utara.
Melalui kegiatan ini, guru diharapkan mampu meningkatkan literasi digital, menguasai pemanfaatan
berbagai media dan platform pembelajaran digital, serta mengimplementasikannya dalam proses
pembelajaran sehingga tercipta pembelajaran yang lebih interaktif, inovatif, efektif, dan sesuai dengan
tuntutan pendidikan abad ke-21.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Pelatihan Pemanfaatan Media dan
Platform Digital bagi Guru Sekolah Dasar untuk Mendukung Inovasi Pembelajaran Interaktif”
dilaksanakan pada 6 Juni 2026 secara daring melalui aplikasi Zoom dengan melibatkan 16 orang guru
UPT SDN 060811, Kota Medan, Sumatera Utara. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan
pendekatan pelatihan partisipatif (participatory training) yang mengombinasikan penyampaian materi,
demonstrasi, praktik langsung, diskusi, dan evaluasi. Tahapan pelaksanaan kegiatan dijelaskan sebagai
berikut.
1. Tahap Identifikasi Kebutuhan

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan guru terkait pemanfaatan media dan
platform digital dalam pembelajaran. ldentifikasi dilakukan melalui diskusi awal untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta, pengalaman dalam menggunakan media pembelajaran digital, serta kendala
yang dihadapi selama proses pembelajaran. Hasil identifikasi menjadi dasar dalam penyusunan materi
pelatihan agar sesuai dengan kebutuhan peserta.
2. Tahap Persiapan Kegiatan

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Pelatihan Pemanfaatan Media dan Platform Digital bagi Guru Sekolah Dasar untuk
Mendukung Inovasi Pembelajaran Interaktif, Derlini, Ratna Ayu Pawestri Kusuma Deuwi,
Tony Siagian, Winanda Marito 965

Tahap persiapan meliputi penyusunan materi pelatihan, pembuatan modul penggunaan media
dan platform digital, penyediaan contoh media pembelajaran interaktif, serta persiapan teknis
pelaksanaan melalui aplikasi Zoom. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk
memastikan seluruh peserta dapat mengikuti kegiatan dengan baik.

3. Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep pembelajaran interaktif,
pentingnya literasi digital guru, serta pemanfaatan berbagai media dan platform digital dalam
pembelajaran. Materi dilanjutkan dengan demonstrasi penggunaan beberapa platform pembelajaran
digital beserta penerapannya dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.

4. Tahap Praktik dan Pendampingan

Setelah penyampaian materi, peserta melakukan praktik secara langsung dengan membuat
media pembelajaran interaktif menggunakan platform digital yang diperkenalkan selama pelatihan.
Selama praktik berlangsung, narasumber memberikan pendampingan kepada peserta dalam
mengoperasikan fitur-fitur aplikasi, menyusun aktivitas pembelajaran, serta mengembangkan media
yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan peserta didik.

5. Tahap Diskusi dan Tanya Jawab

Tahap berikutnya dilaksanakan melalui diskusi interaktif untuk memberikan kesempatan
kepada peserta menyampaikan pertanyaan, berbagi pengalaman, serta mendiskusikan berbagai kendala
yang dihadapi dalam pemanfaatan media digital di sekolah. Narasumber memberikan solusi dan
alternatif penerapan media digital yang dapat disesuaikan dengan kondisi pembelajaran di masing-
masing kelas.

6. Tahap Evaluasi Kegiatan

Tahap akhir dilakukan melalui evaluasi terhadap hasil praktik peserta dan refleksi pelaksanaan
kegiatan. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta dalam memanfaatkan media
dan platform digital serta mengukur ketercapaian tujuan pelatihan. Hasil evaluasi digunakan sebagai
dasar penyusunan rekomendasi untuk pengembangan kegiatan pelatihan pada masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Media dan Platform Digital bagi Guru Sekolah
Dasar untuk Mendukung Inovasi Pembelajaran Interaktif yang dilaksanakan pada 6 Juni 2026 melalui
aplikasi Zoom dengan melibatkan 16 orang guru UPT SDN 060811, Kota Medan, Sumatera Utara
berlangsung dengan baik sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan. Kegiatan ini memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan media dan platform digital
sebagai pendukung pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif. Adapun hasil kegiatan dijelaskan
sebagai berikut.
1. Meningkatnya Pemahaman Guru tentang Pentingnya Media dan Platform Digital dalam Pembelajaran

Pada awal kegiatan, peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya integrasi teknologi
dalam proses pembelajaran abad ke-21. Guru memahami bahwa media dan platform digital tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik, menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, serta mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Hasil ini sejalan
dengan Gan et al. (2015) yang menyatakan bahwa media digital interaktif mampu menciptakan peluang
pembelajaran yang lebih kolaboratif dan meningkatkan kualitas proses belajar.
2. Guru Mampu Mengoperasikan Berbagai Media dan Platform Digital

Setelah mengikuti penyampaian materi dan demonstrasi, peserta mampu mengoperasikan
berbagai media dan platform digital yang dapat digunakan dalam pembelajaran, seperti aplikasi untuk
pembuatan media presentasi interaktif, kuis digital, maupun aktivitas pembelajaran berbasis teknologi.
Guru memahami fungsi masing-masing platform serta cara menyesuaikannya dengan tujuan
pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Chusna et al. (2024)
yang menjelaskan bahwa pemanfaatan media digital interaktif dapat memperkaya pengalaman belajar
peserta didik apabila didukung oleh kompetensi guru dalam mengoperasikan teknologi tersebut.
3. Guru Mampu Mengembangkan Media Pembelajaran Interaktif Secara Mandiri
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Pada sesi praktik, peserta berhasil menyusun media pembelajaran digital sederhana sesuai
dengan mata pelajaran yang diampu. Guru mampu mengombinasikan berbagai fitur multimedia, seperti
gambar, video, animasi, dan kuis interaktif sehingga media yang dihasilkan lebih menarik dan berpusat
pada peserta didik. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan
keterampilan guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang inovatif. Temuan tersebut
mendukung hasil penelitian Rahmi dan Angraina (2021) serta Widaningrum et al. (2024) yang
menyatakan bahwa pelatihan penggunaan media pembelajaran digital mampu meningkatkan kompetensi
guru dalam merancang pembelajaran yang lebih interaktif.

4. Meningkatnya Literasi Digital Guru dalam Mendukung Inovasi Pembelajaran

Kegiatan pelatihan memberikan pengalaman kepada peserta dalam memanfaatkan teknologi
digital sebagai bagian dari proses pembelajaran. Guru menjadi lebih memahami pentingnya literasi
digital, mulai dari pemilihan platform yang sesuai, pengelolaan media pembelajaran, hingga penerapan
teknologi dalam aktivitas belajar mengajar. Hasil ini sesuai dengan penelitian Supratman et al. (2025)
yang menjelaskan bahwa pelatihan literasi digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi.

5. Guru Memahami Strategi Penerapan Media Digital dalam Pembelajaran Interaktif

Selain menguasai aspek teknis penggunaan platform digital, peserta juga memperoleh
pemahaman mengenai strategi mengintegrasikan media digital ke dalam proses pembelajaran. Guru
mampu merancang aktivitas pembelajaran yang lebih variatif melalui penggunaan media interaktif
sehingga peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif selama proses belajar. Temuan ini didukung oleh
Aryfien et al. (2025) yang menyimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan
hasil belajar, motivasi, dan partisipasi peserta didik di sekolah dasar apabila diterapkan secara tepat.

6. Meningkatnya Antusiasme dan Kepercayaan Diri Guru dalam Memanfaatkan Teknologi
Pembelajaran

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti
setiap sesi pelatihan, khususnya pada kegiatan praktik dan diskusi. Guru aktif mengajukan pertanyaan
mengenai penggunaan berbagai platform digital serta berbagi pengalaman terkait penerapan teknologi
di kelas. Pendampingan yang diberikan selama praktik mampu meningkatkan kepercayaan diri peserta
untuk memanfaatkan media digital secara mandiri dalam kegiatan pembelajaran. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Haryanti et al. (2025) yang menyatakan bahwa pelatihan media pembelajaran
interaktif mampu meningkatkan kesiapan guru dalam menghadapi transformasi pembelajaran abad ke-
21.

7. Pelatihan Berhasil Mendukung Peningkatan Kompetensi Guru dalam Inovasi Pembelajaran

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu
meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan media dan platform digital untuk mendukung
inovasi pembelajaran interaktif. Guru tidak hanya memperoleh keterampilan teknis dalam
mengoperasikan berbagai platform digital, tetapi juga memahami pentingnya penggunaan teknologi
sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang efektif. Hasil kegiatan ini memperkuat temuan Passalo
dan Amin (2025), Rachmadtullah et al. (2023), Huang et al. (2024), serta Arifah et al. (2025) yang
menyatakan bahwa peningkatan kompetensi digital guru menjadi faktor penting dalam menciptakan
pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan sesuai dengan tuntutan pendidikan di era digital.
Pembahasan

Pelaksanaan Pelatihan Pemanfaatan Media dan Platform Digital bagi Guru Sekolah Dasar
untuk Mendukung Inovasi Pembelajaran Interaktif menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi digital
guru merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung transformasi pendidikan di era digital.
Perkembangan teknologi informasi telah mengubah paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada
guru (teacher-centered learning) menjadi pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik (student-
centered learning). Dalam kondisi tersebut, guru dituntut mampu memanfaatkan berbagai media dan
platform digital sebagai sarana untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif,
dan bermakna. Pelatihan ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami konsep
pembelajaran berbasis teknologi sekaligus mengembangkan keterampilan praktis dalam memanfaatkan
media digital untuk mendukung proses belajar mengajar.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru mengalami peningkatan pemahaman mengenai
pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran. Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian peserta
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masih menggunakan metode pembelajaran yang didominasi penyampaian materi secara konvensional
dengan pemanfaatan media digital yang terbatas. Setelah memperoleh materi dan pendampingan, peserta
memahami bahwa media digital dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan interaksi,
keterlibatan peserta didik, serta efektivitas penyampaian materi. Temuan ini sejalan dengan Gan et al.
(2015) yang menjelaskan bahwa media digital interaktif mampu menciptakan lingkungan belajar yang
lebih kolaboratif, meningkatkan partisipasi peserta didik, serta mendukung proses pembelajaran yang
lebih aktif dibandingkan metode pembelajaran tradisional.

Kemampuan guru dalam mengoperasikan berbagai media dan platform digital menjadi salah
satu capaian utama dari kegiatan ini. Melalui sesi demonstrasi dan praktik langsung, peserta mampu
mengenal fungsi berbagai aplikasi pembelajaran digital serta memahami cara mengintegrasikannya ke
dalam kegiatan belajar mengajar. Penguasaan teknologi tersebut menjadi modal penting bagi guru dalam
mengembangkan pembelajaran yang lebih kreatif sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah
dasar. Chusna et al. (2024) menjelaskan bahwa media digital interaktif memberikan kesempatan kepada
guru untuk menyajikan materi pembelajaran melalui berbagai bentuk multimedia sehingga mampu
meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari.

Keberhasilan peserta dalam mengembangkan media pembelajaran digital selama pelatihan
menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik memberikan pengalaman belajar yang efektif.
Guru tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis mengenai penggunaan media digital, tetapi juga
mampu menghasilkan media pembelajaran yang dapat langsung diterapkan di kelas. Pendekatan ini
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena peserta terlibat secara aktif dalam setiap
tahapan pengembangan media. Hasil tersebut mendukung penelitian Rahmi dan Angraina (2021) yang
menyatakan bahwa pelatihan penggunaan Wordwall mampu meningkatkan kompetensi guru dalam
mengembangkan media evaluasi pembelajaran berbasis digital. Temuan serupa juga dikemukakan oleh
Widaningrum et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan media pembelajaran berbasis teknologi
berhasil meningkatkan keterampilan guru dalam merancang pembelajaran yang lebih interaktif dan
inovatif (Simangunsong et al., 2025).

Selain meningkatkan keterampilan teknis, pelatihan ini juga memberikan kontribusi terhadap
peningkatan literasi digital guru. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan memilih media yang sesuai,
mengembangkan konten pembelajaran yang menarik, serta memanfaatkan teknologi secara efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Supratman et al. (2025) menjelaskan bahwa peningkatan literasi digital
guru menjadi salah satu faktor utama dalam mendukung keberhasilan implementasi pembelajaran
berbasis teknologi, khususnya pada sekolah dasar yang sedang menghadapi transformasi digital. Dengan
meningkatnya literasi digital, guru menjadi lebih siap dalam mengadaptasi perkembangan teknologi
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Indriani et al., 2025).

Pelatihan ini juga memperkuat pemahaman peserta mengenai pentingnya inovasi
pembelajaran dalam menghadapi tuntutan pendidikan abad ke-21. Guru tidak lagi hanya berperan
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menciptakan pengalaman
belajar yang aktif, kreatif, kolaboratif, dan menyenangkan (Simbolon et al., 2025). Penggunaan media
digital memungkinkan guru merancang aktivitas pembelajaran yang lebih variatif, seperti kuis interaktif,
permainan edukatif, simulasi, maupun penyajian materi berbasis multimedia. Aryfien et al. (2025)
melalui kajian literatur sistematis menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar, motivasi, dan keterlibatan peserta didik sekolah
dasar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran berbasis teknologi memiliki
kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran (R. Sinurat et al., 2025).

Perkembangan teknologi pendidikan juga membuka peluang bagi guru untuk memanfaatkan
berbagai inovasi digital dalam pembelajaran di masa depan. Rachmadtullah et al. (2023) menjelaskan
bahwa guru sekolah dasar memiliki persepsi positif terhadap pemanfaatan teknologi digital, termasuk
teknologi metaverse, sebagai media pembelajaran interaktif. Di sisi lain, Passalo dan Amin (2025)
menegaskan bahwa pengembangan konten digital yang inovatif mampu memperkuat implementasi
Profil Pelajar Pancasila melalui pembelajaran yang lebih kontekstual, kreatif, dan berorientasi pada
pengembangan karakter peserta didik. Haryanti et al. (2025) juga menyatakan bahwa transformasi
pembelajaran abad ke-21 memerlukan peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan agar mampu
mengikuti perkembangan teknologi pendidikan yang terus berubah.
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Pemanfaatan media digital yang tepat juga memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan. Huang et al. (2024) menjelaskan bahwa penerapan media digital
interaktif mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui penggunaan berbagai fitur multimedia
yang mendukung pengalaman belajar yang lebih menarik. Selain itu, Arifah et al. (2025) menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran digital berbasis Android yang didukung aplikasi iSpring Suite
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran pada jenjang sekolah dasar melalui penyajian materi yang
lebih interaktif dan mudah dipahami. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan berbagai
platform digital memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih adaptif
terhadap kebutuhan peserta didik dan perkembangan teknologi (Panjaitan et al., 2025).

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan pemanfaatan media dan
platform digital berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran yang lebih interaktif. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis guru
dalam menggunakan berbagai aplikasi pembelajaran digital, tetapi juga memperkuat literasi digital,
kreativitas, dan kesiapan guru dalam menghadapi transformasi pendidikan di era digital. Dengan
demikian, pelatihan semacam ini perlu dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai upaya meningkatkan
profesionalisme guru sekaligus mendukung terciptanya pembelajaran yang inovatif, efektif, dan sesuai
dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.

SIMPULAN

Pelaksanaan Pelatihan Pemanfaatan Media dan Platform Digital bagi Guru Sekolah Dasar
untuk Mendukung Inovasi Pembelajaran Interaktif berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru dalam memanfaatkan berbagai media serta platform digital sebagai pendukung
pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif. Melalui penyampaian materi, praktik langsung, dan
pendampingan, peserta mampu mengembangkan media pembelajaran digital serta memahami strategi
penerapannya dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini juga meningkatkan literasi digital guru dan
memperkuat kesiapan mereka dalam mengimplementasikan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21.

Saran:

Kegiatan pelatihan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan materi
yang lebih mendalam mengenai pengembangan media pembelajaran digital serta pendampingan
implementasinya di kelas. Selain itu, diperlukan evaluasi lanjutan terhadap penerapan media dan
platform digital oleh guru agar hasil pelatihan dapat diterapkan secara optimal dalam proses
pembelajaran.
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